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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kepiting yang didapatkan di ke empat tegakan 

mangrove yang terdapat di Desa Tabongo Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo 

berjumlah lima spesies yaitu Uca triangularis, Uca vocans vocans, Uca dissumieri, 

Uca annulipes, dan Scylla serrata. Adapun jenis tegakan mangrove yang 

ditemukan yaitu Rhizopora mucronata, Ceriops tagal, Rhizopora stylosa, dan 

Soneratia alba dimana indeks distribusi Id >1 dan indeks standar morista dispersi 

yaitu Ip diatas 0 ditemukan memiliki sebaran yang bergerombol. 

5.2 Saran  

Diperlukan adanya peranan dari pemerintah, masyarakat dan instansi 

perguruan tinggi dalam pengelolaan hutan mangrove di Desa Tabongo yang 

merupakan habitat kepiting sehingga berbagai jenis biota yang terdapat didalamnya 

termasuk kepiting tetap terjaga. 
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